BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasaran asuhan kebidanan berkesinambungan yang telah dilakukan

mulai dari hamil, persalinan, bayi baru lahir hingga nifas serta keluarga
berencana pada Ny. D usia 36 tahun G3P1AblAhl usia kehamilan 31

minggu dengan kehamilan gemelli, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut.

1.

Telah dilakukannya pengkajian data secara subjektif dan objektif pada
Ny. D usia 36 tahun G3P1Ab1Ah1 usia kehamilan 31 minggu dengan
kehamilan gemelli sehingga penanganan yang diberikan disesuaikan
berdasarkan kebutuhan klien dan kewenangan bidan.

Telah dilakukannya analisis kebidanan berupa diagnosis, masalah, dan
kebutuhan berdasarkan data subjektif dan objektif serta melakukan
penyusunan rencana asuhan kebidanan pada Ny. D usia 36 tahun
G3P1ADb1Ah1 usia kehamilan 31 minggu dengan kehamilan gemelli.
Telah dilakukannya penatalaksanaan dan evaluasi asuhan kebidanan
berdasarkan rencana asuhan yang telah disusun pada Ny. D usia 36
tahun G3P1AblAhl usia kehamilan 31 minggu dengan kehamilan
gemelli.

Telah dilakukannya dokumentasi berdasarkan kasus yang telah
ditetapkan pada Ny. D usia 36 tahun G3P1Ab1Ah1 usia kehamilan 31
minggu dengan kehamilan gemelli.

Tidak ditemukannya kesenjangan antara teori dan kasus nyata di
lapangan dalam asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. D usia
36 tahun G3P1AblAhl usia kehamilan 31 minggu dengan kehamilan

gemelli.
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B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan pelaksanaan studi dengan program pendampingan
asuhan ibu hamil secara berkesinambungan dapat dipertahankan untuk
memberikan pembejalaran pada mahasiswa. Diharapkan juga agar
laporan dapat menjadi bahan pustaka untuk pembelajaran mahasiswa
dan evaluasi pelaksanaan pendidikan program studi pendidikan profesi
terhadap kesesuaian tujuan pembelajaran.
2. Bagi Bidan di Puskesmas Sewon | Bantul
Diharapkan bidan dapat mempertahankan kualitas pelayanan di
puskesmas terkait asuhan kebidanan masa kehamilan, persalinan, nifas,
bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana serta program
pendampingan ibu hamil. Bidan memantau secara lanjut pada ibu
pasca salin di wilayahnya terutama pada ibu dengan risiko pasca
persalinan. Bidan dapat memberikan asuhan berkesinambungan yang
tepat dan membimbing mahasiswa praktik.
3. Bagi Klien
Diharapkan klien dapat memanfaatkan pengetahuan yang
didapatkan serta menambah kepercayaan diri sebagai ibu untuk
mampu memberikan perawatan pada bayi dan dirinya sendiri.
Keluarga juga dapat memberi dukungan pada ibu serta mampu
mendeteksi tanda bahaya pada ibu dan bayi selama kehamilan,
persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana.
4. Bagi Mahasiswa Profesi Bidan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Diharapkan mahasiswa dapat menerapkan keterampilan yang
sudah didapatkan selama proses pendampingan masa kehamilan,
persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus dan keluarga berencana
secara berkesinambungan dengan pendekatan holistik disesuaikan
dengan ilmu-ilmu yang telah dipelajari. Sehingga penanganan yang
diberikan disesuaikan berdasarkan kebutuhan klien dan kewenangan
bidan.
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